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ABSTRAK 

EKA NURILMI. 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal Teorema Phytagoras ditinjau dari 

gaya kognitif  pada siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar. 

Skripsi.Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Rezki Ramdani 
dan Pembimbing II Wahyuddin.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 

penelitian yang dipilih berdasarkan hasil tes Group Embedded Figures Test  

(GEFT) untuk mengelompokkan siswa ke dalam gaya kognitif FD dan FI. Data 

dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian dan 

wawancara tidak terstruktur untuk menggali proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal Teorema Phytagoras. Analisis data dilakukan dengan model 

Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif Field 

Independent mampu memenuhi keempat indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi dalam menyelesaikan soal Teorema 

Phytagoras. Sebaliknya, siswa dengan gaya kognitif Field Dependent hanya mampu 

memenuhi satu indikator, yaitu inferensi. Terdapat perbedaan signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya kognitif Field Independent dan 

Field Dependent. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru dalam 

memahami perbedaan gaya kognitif siswa untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran matematika yang lebih efektif, khususnya dalam materi Teorema 

Phytagoras. 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Gaya Kognitif, Teorema Phytagoras, 

Field Dependent, Field Independent.



viii 

KATA PENGANTAR 

Tiada kata lain selain mengucapkan puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas terselesaikannya skripsi ini yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Berpikir dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras di tinjau dari gaya kognitif 

siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar “ dengan baik. Penyusunan skripsi 

ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan gelar 

sarjana S1 pada program studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang peneliti 

dapatkan oleh karena itu dengan rendah hati penulis mohon maaf atas segala 

kekurangannya. Penyusunan skripsi ini tidak akan berhasil tanpa ada bantuan dan 

kerjasama dari pihak lain. Penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang 

tua Bapak Syamsir Fathan dan Ibunda Nasira Ansar serta keluarga, terima kasih 

telah memberi dukungan baik spiritual maupun material, kasih sayang yang luar 

biasa, kalian adalah motivasiku, dan penulis juga ingin mengucapkan terima kasih 

sebesar besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dan mendorong 

terwujudnya skripsi ini. 

Segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. H. Abd. Rakhim Nanda, S.T., M.T., IPU, selaku Rektor

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2. Bapak Dr. H. Baharullah, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 



ix 

3. Bapak Ma’rup, S.Pd., M.Pd. dan selaku Ketua Program Studi 

 Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

4. Bapak Wahyuddin, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.,

selaku dosen pembimbing yang telah dengan sabar membimbing, menasihati, 

dan memotivasi penulis selama penyusunan skripsi. 

5. Bapak Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd. dan Bapak Ilhamuddin, S.Pd.,

M.Pd., selaku validator yang telah memberikan arahan dan petunjuk terhadap 

instrumen penelitian. 

6. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah mendidik 

dan mengajar penulis selama masa perkuliahan. 

7. Seluruh staf Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah melayani 

dengan penuh kesabaran demi kelancaran proses perkuliahan. 

8. Teristimewa kepada kedua orang tua tersayang di dunia dan berjasa dalam

hidup saya, Bapak Firman dan Ibu Misna, yang telah berjuang hingga anakmu 

bisa mencapai tahap skripsi dan meraih gelar sarjana S1. Tanpa rida dan 

kekuatan doa kalian, saya bukanlah apa-apa. Bapak dan Ibu, terima kasih 

banyak untuk semuanya. 

9. Suamiku, sekaligus teman hidupku yang tak kalah penting kehadirannya,

Azhar Gunawan Hakim. Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan 

hidup penulis. Kamu telah banyak berkontribusi dalam penulisan karya tulis 

ini, baik tenaga maupun waktu. Terima kasih telah mendukung, menghibur, 



 
 

x 
 

mendengarkan keluh kesah, dan memberikan semangat agar tidak pantang 

menyerah. 

10. Seluruh keluarga tercinta, kakek, nenek, adik laki-laki, serta om dan tante 

yang selalu memberi doa dan menyayangi penulis dengan tulus. 

11. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah 

memberikan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada 

semuanya. 

Demi perbaikan selanjutnya, penulis akan menerima saran dan kritik yang 

membangun dengan senang hati. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

Aamiin. 

 

Makassar  Agustus 2025 

Penulis 

 

                                                                                                           

                                                                                                           Eka nurilmi



 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ...................................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN ..................................................................................... iii 

SURAT PERJANJIAN ........................................................................................ iv 

MOTO DAN PERSEMBAHAN .......................................................................... v 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakanng .............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................................ 6 

D. Batasan Istilah ................................................................................................ 7 

E. Manfaat Penelitian .......................................................................................... 7 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ................................................................................ 9 

A. Kajian Pustaka ................................................................................................ 9 

1. Analisis ........................................................................................................ 9 

2. Kemampuan Berpikir Kritis......................................................................... 9 

4. Group Embedded Figures Test  (GEFT) ................................................... 13 

5. Teorema Phytagoras .................................................................................. 14 

B. Penelitian Relevan ........................................................................................ 23 

C. Kerangka Pikir .............................................................................................. 25 

BAB III METODE PENELITAN ...................................................................... 27 

A. Jenis Penelitan .............................................................................................. 27 

B. Lokasi Penelitian .......................................................................................... 27 

C. Subjek Penelitian .......................................................................................... 27 

D  Fokus Penelitian ........................................................................................... 28 

E. Instrumen Penelitian ..................................................................................... 28 

F  Teknik Pengumpulan Data ............................................................................ 30 

G. Teknik Analisis Data .................................................................................... 30 

H. Prosedur Penelitian ....................................................................................... 31 

I. Keabsahan Data .............................................................................................. 32 

 



 
 

xii 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 34 

A. Hasil Tes ....................................................................................................... 34 

B. Subjek Penelitian .......................................................................................... 36 

C. Paparan Data ................................................................................................. 37 

D. Hasil dan Pembahasan .................................................................................. 48 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 53 

A. Kesimpulan ................................................................................................... 53 

B. Saran ............................................................................................................. 53 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 55 

LAMPIRAN  

RIWAYAT HIDUP 

 



 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Hasil Skor PISA dan Peringkat Indonesia dalam PISA ......................... 9 

Tabel 2.1 Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Skor GEFT ............................... 28 

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis Menurut Normaya .......................................... 20 

Tabel 2.3 Perbandingan Karakteristik Gaya Kognitif ………………24 

Tabel 2.4 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Relevan ................................41 

Tabel 4.1 Penilaian Skor Tes Gaya Kognitif (GEFT) ………………………….56 

Tabel 4.2 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Gaya Kognitif .............................. 59 



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Segitiga ABC .................................................................................... 30 

Gambar 2.2 Perbandingan Dua Persegi ............................................................... 34 

Gambar 2.3 Empat Segitiga Siku-siku Membentuk Persegi .................................35 

Gambar 2.4 Segitiga ABC dengan Sudut Siku-siku di A .................................... 36 

Gambar 2.5 Tiga Persegi dan Segitiga ABC ........................................................ 37 

Gambar 2.7 Segitiga Siku-siku ABC ................................................................... 39 

Gambar 2.8 Segitiga Siku-siku ABC dan ADC ....................................................40 

Gambar 4.1 Hasil Kerja Subjek Gaya Kognitif Field-Independent ..................... 62 

Gambar 4.2 Hasil Kerja Subjek Gaya Kognitif Field-Dependent ........................ 65 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakanng 

Matematika sangat penting untuk pendidikan. Itu diajarkan dari tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Tujuannya adalah untuk mengajarkan 

siswa kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, analitis, kreatif, dan inovatif, 

serta kemampuan bekerja sama. (Rohmani et al., 2020). Namun, pelajaran 

matematika adalah salah satu pelajaran yang paling banyak menyulitkan siswa 

selama proses pembelajaran (Fauzi, 2018).  

Ruhyana (Ilmiyah et al., 2022) mengatakan bahwa pembelajaran 

matematika diharapkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berhitung dan berpikir kritis. Sejalan dengan pendapat Maifalinda dan Tita 

(Ifadah et al., 2020) bahwa Salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran adalah berpikir kritis. Kemampuan ini sangat penting karena 

membantu siswa mempelajari cara berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan 

cermat, serta cara berpikir secara objektif yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Peter (Purnaningsih dan Zulkarnaen, 2022) menyatakan dalam 

memecahkan masalah, siswa diminta untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

menyintesis, dan mengevaluasi informasi melalui pengamatan, pengalaman, 

dan penalaran. Ini disebut kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, 

kemampuan berpikir kritis pentig untuk dimiliki karena sangat menunjang 

pembelajaran matematika siswa. Kemampuan berpikir kritis merupakan proses 

perkembangan kognitif dalam mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan 
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masalah serta mampu memberikan kesimpulan dari masalah yang disajikan 

(Nurfahrani et al, 2023). Sehingga indikator kemampuan berpikir kritis adalah 

memahami masalah (interpretasi), mengidentifikasi hubungan antar konse 

(analisis), menggunakan strategi yang tepat (evaluasi) dan membuat kesimpulan 

(inferensi). 

Akan tetapi pada kenyataannya di Indonesia kemampuan bepikir kritis 

siswa masih sangat rendah (Rosmaini, 2023). Menurut Erliana (2023), Menurut 

Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, kemampuan 

berpikir kritis siswa Indonesia masih jauh dari memuaskan. Pernyataan tersebut 

mengacu pada hasil tes kemampuan berpikir kritis PISA, program resmi 

internasional di bawah naungan Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) yang mengukur kemampuan berpikir kritis siswa berusia 

15 tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja siswa Indonesia kurang 

memuaskan.  

Di bawah ini adalah nilai PISA siswa Indonesia dari tahun 2006 hingga 2022. 

Tabel 1. 1 Hasil Skor PISA dan Peringkat Indonesia dalam PISA 

Tahun Mata 

Pelajaran 

Peringkat 

Indonesia 

Negara yang 

Berpartisipasi 

Skor 

2006 Matematika 50 56 396 

2009 Matematika 61 65 371 

2012 Matematika 64 65 375 

2015 Matematika 63 69 386 

2018 Matematika 73 79 379 

2022 Matematika 68 79 379 

          (Sumber: OECD, 2023) 

Hasil PISA menunjukkan bahwa siswa di Indonesia sangat kurang dalam 

literasi matematika dibandingkan dengan kebanyakan negara lainnya. 

Ngilawajan mengemukakan bahwa dalam proses berpkir kritis pada 
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pembelajaran matematika, setiap individu memiliki cara berpikir yang berbeda-

beda, karena tidak semua individu memiliki kemampuan berpikir yang sama 

(Rohmani et al., 2020). 

Lebih lanjut disekolah juga terjadi beberapa permasalahan dengan terkait 

masalah kemampuan berpikir kritis siswa yang masih relatif rendah.berdasarkan 

hasil kemampuan siswa dari hasil observasi di lakukan sebagai berikut : 

Soal . 

Sebidang tanah berbentuk segitiga siku-siku, panjang alasnya 24 m dan 

sisi miringnya 26 m Berapa keliling dari tanah tersebut? 

Jawaban : 

Diketahui        : * alas                   :24 m 

                           * Sisi miring.      :26 m 

Ditanyakan     :  * tinggi segitiga .......? 

Penyelesaian :  

Mencari tinggi dengan teorema phytagoras 

        c² = a² + b² 

26² = 24² + b² 

676 = 576 + b² 

b² = 676 - 576 

b² = 100 

b = √100 

b = 10 

Jadi diketahui tinggi segitiga = 10 m 

Untuk mencari Keliling segitiga dengan rumus  
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= alas + tinggi + sisi miring 

= a + b + c 

= 24 + 10 + 26 

= 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan terlihat bahwa siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam menerima pembelajaran, terdapat 

siswa yang cenderung lebih mudah dalam memproses informasi dan terdapat 

pula siswa yang memerlukan pendekatan lebih baik dari guru ataupun teman 

sebayanya terlebih dalam menyelesaikan masalah teorema phytagoras.  
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Sejalan dengan Istiqosah (2022) mengungkapkan bahwa salah satu 

komponen yang dapat mempengaruhi siswa dalam kompetisi berpikir kritis 

adalah gaya kognitif. Cara seseorang berpikir, memproses, menyimpan, 

menanggapi, dan menggunakan informasi dalam tugas atau masalah 

lingkungannya disebut gaya kognitif.  Menurut Witkin (Lestari et al., 2022) gaya 

kognitif sebagian besar merupakan hubungan individu terhadap lingkungannya. 

Witkin (Sukrening, et al., 2020) mengelompokkan gaya kognitif menjadi Field 

Dependent (FD) dan field independent (FI). Individu dengan gaya kognitif FI 

cenderung lebih mandiri dalam menanggapi tugas sedangkan individu dengan 

gaya kognitif FD cenderung bergantung dengan kelompok dalam menanggapi 

tugas.   

Menurut Abrams dan Belgrave (Izzati et al., 2021) gaya kognitif FI dan 

FD diklasifikasikan berdasarkan cara umum berpikir, memecahkan masalah, 

belajar, dan berinteraksi dengan orang lain. Jadi, ada hubungan antara gaya 

kognitif FI dan FD dengan kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani et al (2023) yang menunjukkan 

bahwa gaya kognitif dan kemampuan berpikir kritis berkorelasi positif..  Hasil 

penelitian Noor (2019) juga menunjukkan bahwa disebabkan oleh perbedaan 

gaya kognitif, siswa memiliki perbedaan yang signifikan dalam proses berpikir 

kritis.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan 

Soal Teorema Phytagoras Siswa Kelas VIII UPT SMP Negeri 26 

Makassar”. Yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa 
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dalam dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras dilihat dari gaya kognitif 

siswa itu sendiri.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal 

Teorema Phytagoras ditinjau dari gaya kognitif Field Dependent (FD) 

siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal 

Teorema Phytagoras ditinjau dari gaya kognitif Field Independent (FI) 

siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal Teorema Phytagoras dari siswa gaya kognitif Field 

Independent (FI) dan gaya kognitif Field Dependent (FD)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal 

Teorema Phytagoras ditinjau dari gaya kognitif Field Dependent (FD) 

siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar 

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal 

Teorema Phytagoras ditinjau dari gaya kognitif Field Independent (FI) 

siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar. 
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3. Menemukan perbedaan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan 

soal Teorema Phytagoras dari siswa gaya kognitif Field Independent (FI) 

dan gaya kognitif Field Dependent (FD)? 

D. Batasan Istilah 

1. Analisis adalah penjabaran yang dilakukan setelah menelaah secara 

seksama dengan kata-kata jelas sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Kemampuan berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

memahami masalah, membuat kesimpulan berdasarkan fakta atau bukti, 

menggunakan informasi yang terkait dengan masalah, memberikan 

penjelasan lebih lanjut tentang kesimpulan yang dibuat, dan mengoreksi 

kembali hasil dari penyelesaian masalah. 

3. Gaya kognitif adalah cara seseorang menerima, mengolah, dan 

menyampaikan informasi berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Dalam 

penelitian ini, gaya kognitif Field Dependent dan Field Independent 

dimaksudkan.  

4. Teorema Phytagoras adalah rumus yang dapat digunakan untuk 

menentukan panjang salah satu sisi dari segitiga siku-siku jika panjang dua 

sisi lainnya 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

pemikiran dalam pengetahuan tentang kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menyeleaiakn soal teorema phytagoras ditinjau dari gaya kognitif. 

2. Manfaat Praktiks 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini sebagai bahan informasi kepada sekolah terkait 

solusi apa yang harus dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematika siswa.  

b. Bagi guru  

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya kognitif siswa kelas VIII UPT 

SMP Negeri 26 Makassar, sehingga guru diharapkan dapat memahami 

dan mengarahkan siswanya dalam belajar matematika. 

c. Bagi siswa  

Siswa bisa mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir 

kritis yang dimilikinya ditinjau dari gaya kogniitif, sehingga siswa 

dapat meningkatkan motivasinya dalam belajar.  

d. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya kognitif.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Analisis 

Menurut Spradley (dalam Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa 

analisis merupakan cara berpikir. Hal tersebut berkaitan dengan pengujian 

secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan 

antarbagian, dan hubungannya dengan keseluruhan. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer karangan Peter 

Salim dan Yenni Salim (2022:4) menjabarkan pengertian Analisis 

merupakan proses penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mendapatkan fakta. 

Menurut KBBI (2008) arti analisis adalah penyelidikan terhadap 

suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa yang bertujuan untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya dari suatu masalah yang ada. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berkaitan dengan berpikir kritis, Facione sebagaimana (Fatimah et 

al, 2021) mendefinisikan berpikir kritis sebagai keterampilan yang penuh 

pertimbangan untuk menampilkan pengaturan diri sendiri (self-regulation) 

dalam mengemukakan penalaran pada konteks, standar, metode, 

pembuktian, struktur konseptual, dan metode untuk membuat keputusan 

atau apa yang harus dilakukan.  
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Menurut Ennis (2011) menyatakan definisi berpikir kritis adalah “ 

Critical thinking is reasonable, reflective thinking that is focused on 

deciding what to believe or do”. Menurut definisi ini, berpikir kritis 

menekankan pada berpikir yang masuk akal dan reflektif. Berpikir kritis 

memiliki beberapa aspek yang diakronimkan dengan FRISCO (Focus, 

Reason, Inference, Situation, Clarify, and Overview). 

Menurut Jacob & Sam (Prajono, 2022) berpikir kritis adalah 

kegiatan berpikir secara sistematis yang memungkinkan seseorang untuk 

merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. 

Jadi, seseorang dalam berpikir kritis itu menggunakan pemikiran yang 

masuk akal untuk memutuskan apa yang harus dilakukan sesuai dengan 

kemampuan intelektualnya. Kemampuan berpikir kritis siswa memiliki 

beberapa indikator diantaranya: 

a. Merumuskan pokok-pokok permasalahan (Klarifikasi). 

b. Kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan argumen yang 

benar (Assesment). 

c. Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil penyelidikan 

(Inferensi). 

d. Menyelesaikan masalah dengan beragam alternatif penyelesaian 

berdasarkan konsep (Strategies). 

Normaya (Kampirmase et al, 2019) orang yang mampu berpikir 

kritis adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, 

mengetahui cara menggunakan informasi untuk memecahkan 

permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan 
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sebagai pendukung pemecahan masalah. Berikut indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Normaya yaitu: 

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis Menurut Normaya 

Indikator Umum Sub Indikator 

Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 

menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal 

dengan tepat 

Analisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 

pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang 

diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan 

membuat model matematika dengan tepat dan 

memberi penjelasan dengan tepat. 

Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan 

Inferensi Membuat kesimpulan dengan tepat 

 

Dari beberapa pendapat mengenai indikator kemampuan berpikir 

kritis, maka dalam penelitian ini mengacu pada indikator menurut 

Normaya (Kampirmase et al, 2019) yaitu Interpretasi, Analisis, Evaluasi, 

dan Inferensi. 

3. Gaya Kognitif 

Menurut Siahaan et al. (2018) jika digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar, Gaya Kognitif memiliki potensi yang 

luar biasa. Siswa akan mencapai hasil terbaik apabila belajar sesuai dengan 

gaya belajar mereka sendiri. Desmita (Estiningrum et al., 2019) 

mengemukakan bahwa Gaya Kognitif didefinisikan sebagai 

kecenderungan seseorang untuk menggunakan fungsi kognitif (seperti 

berpikir, mengingat, memecahkan masalah, dan sebagainya) secara 

konsisten dan lama. Menurut Izzati et al. (2021) Gaya Kognitif merupakan 
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sudut pandang yang berbeda pada individu dalam melihat, mengetahui dan 

mengatur informasi. 

Menurut Putri (2018) Gaya Kognitif seseorang sangat penting dan 

berdampak terutama pada cara mereka mengolah data, memecahkan 

masalah, dan membuat keputusan. Witkin (Pradiarti & Subanji, 2022) 

mengelompokkan gaya kognitif menjadi Field Independent (FI) dan Field 

Dependent (FD). Siswa dengan Gaya Kognitif FI memiliki tingkat 

kemandirian yang tinggi, sehingga mereka dapat mencermati rangsangan 

tanpa bergantung pada guru. Siswa dengan Gaya Kognitif FD cenderung 

senang mengerjakan tugas dalam kelompok karena mereka dapat berpikir 

secara internasional, berorientasi secara interpersonal, dan memiliki jiwa 

sosial yang baik.  

Setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda. Untuk lebih 

jelasnya Nasution (2008) membandingkan gaya kognitif Field Dependent 

dan Field independent dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2. 3 Perbandingan Karakteristik Gaya Kognitif Tipe Field 

Independent dan Field Dependent 

No Field Independent (FI) Field Dependent (FD) 

1.  Kurang dipengaruhi oleh 

lingkungan dan pendidikan di 

masa lampau.  

Sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan dan banyak 

bergantung pada pendidikan 

sewaktu kecil.  

2.  Di didik untuk berdiri sendiri 

dan tidak mempunyai otonomi 

atas tindakannya 

Dididik agar bergantung pada 

orang lain.  

3.  Tidak peduli akan norma-norma 

orang lain.     

Mengingat hal-hal dalam konteks 

sosial, misalnya pria: 
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menggunakan pakaian rapih 

ketika ingin ke kantor. 

4.  Berbicara cepat tanpa 

menghiraukan daya tangkap 

orang lain.  

Berbicara lambat agar dapat 

dipahami orang lain.  

5.  Kurang mementingkan 

hubungan sosial, sesuai untuk 

jabatan dalam bidang 

matematika dan sains.  

Mempunyai hubungan sosial yang 

luas cocok untuk bekerja dalam 

bidang sosial. 

6.  Banyak pria Lebih banyak terdapat dikalangan 

wanita. 

7.  Dapat juga menghargai 

hubungan humanitas dan ilmu-

ilmu sosial, meskipun menonjol 

terhadap sains dan matematika. 

Tidak suka disiplin ilmu 

matematika, lebih menyukai 

bidang humanitas dan ilmu-ilmu 

sosial. 

8.  Condong memberikan kuliah 

atau pelajaran serta 

memberitahukan dengan cepat. 

Condong diskusi, demokrasi. 

9.  Tidak membutuhkan arahan 

terperinci. 

Memerlukan petunjuk yang lebih 

luas dalam menafsirkan sesuatu, 

materi sepatutnya tersistematis. 

10.  Bisa menerima kritik demi 

perbaikan. 

Lebih peka akan kritik dan perlu 

mendapat dorongan, kritik jangan 

bersifat pribadi 

(Sumber: Ainun, 2022) 

4. Group Embedded Figures Test  (GEFT) 

Group Embedded Figures Test  (GEFT) merupakan test perseptual 

yang menggunakan gambar. Tes GEFT bertujuan untuk mengelompokkan 

siswa berdasarkan gaya kognitifnya (Izzati et al., 2021). GEFT terdiri dari 

tiga bagian, masing-masing dengan 25 soal. Bagian I terdiri dari 7 soal, 

Bagian II terdiri dari 9 soal, dan Bagian III terdiri dari 9 soal. Soal-soal di 

bagian I merupakan latihan, sedangkan soal-soal di bagian II dan III 

merupakan soal inti dari GEFT. Setiap jawaban yang benar akan diberi 

nilai 1, yang menunjukkan bahwa subjek memiliki kemampuan untuk 
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menebalkan bentuk gambar yang tersembunyi dalam gambar yang 

kompleks. Soal bagian I hanya digunakan sebagai latihan untuk memahami 

ujian, dan soal bagian II dan III hanya memiliki nilai yang dihitung dalam 

rentang 0-18.  

Untuk bagian I, soal yang mudah diberikan dalam waktu 6 menit 

dan tidak termasuk perhitungan nilai. Untuk bagian II dan III, yang 

merupakan bagian utama dari ujian, tes dilakukan dalam waktu 12 menit 

setiap bagian. Pada bagian II dan III, setiap jawaban yang benar diberi nilai 

1 dan pada bagian III, setiap jawaban yang salah diberi nilai 0. Nilai-nilai 

dari bagian ini kemudian dijumlahkan. Siswa memiliki gaya kognitif Field 

Dependent jika nilai akhir mereka berada di antara 0 dan 18; sebaliknya, 

mereka memiliki gaya kognitif Field Independent jika nilai akhir mereka 

berada di antara 12 dan 18. 

Tabel 2. 1 Pengelompokkan Subjek 

Skor Ketgori 

0 ≤ XI ≤11 Field Dependent 

12 ≤ XI ≤ 18 Field Independent 

 

5. Teorema Phytagoras 

a. Teorema Phytagoras 

Teorema Phytagoras pada dasarnya berlaku untuk segitiga. Sparks 

(Ramdan dan Roesdiana, 2022) menyebutkan bahwa Teorema ini pertama 

kali muncul kurang lebih empat ribu tahun yang lalu, dan banyak pakar 

telah membuktikannya dengan berbagai cara sejak saat itu. Nama seorang 
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matematikawan Yunani yang bernama Phytagoras, yang lahir di pulau 

Samos sekitar tahun 570 SM, adalah sumber teorema ini.  

Sudut siku-siku telah diketahui oleh orang Mesir kuno. Mereka 

percaya bahwa mereka hanya mengetahui tentang segitiga siku-siku 

dengan sisi 3, 4 dan 5, dan tidak tahu teorema umum untuk segitiga siku-

siku. Namun, mereka menggunakan tali yang diberi simpul di beberapa 

tempat untuk membentuk sudut siku-siku pada bangunan mereka, 

termasuk piramid. 

Seseorang dapat menggunakan rumus Phytagoras untuk 

menentukan panjang salah satu sisi dari segitiga siku-siku jika dua sisi 

lainnya diketahui panjangnya. Teorema Phytagoras menyatakan bahwa 

dalam segitiga siku-siku, kuadrat sisi terpanjang sama dengan hasil 

jumlah kuadrat sisi penyikunya. Dari teorema tersebut, dapat 

digambarkan suatu rumus seperti di bawah ini. 

 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 atau c = √𝑎2 +  𝑏2 

𝑎2 = 𝑐2 – 𝑏2 atau a = √𝑐2 −  𝑏2 

𝑏2 = 𝑐2 – 𝑎2 atau b = √𝑐2 −  𝑎2 

Gambar 2.1 Segitiga ABC 

Keterangan : 

c = sisi miring 

a = tinggi 

b = alas 
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Teorema Phytagoras atau dalil Phytagoras adalah teorema atau 

dalil yang menyatakan bahwa jumlah luas persegi yang menempel pada 

kaki-kaki segitiga siku-siku sama dengan luas persegi yang menempel 

pada hipotenusanya. Itulah mengapa teorema ini juga bisa disebut 

Phytagoras segitiga. Teorema ini dikenalkan oleh seorang filsuf asal 

Yunani, yaitu Phytagoras. Berikut adalah pembuktian dan bentuk umum 

Teorema Phytagoras: 

 

Artinya: 

 

Berdasarkan gambar di atas, besaran a dan b menunjukkan kaki 

segitiga siku-siku. Sementara itu, besaran c menunjukkan hipotenusa. 

Hipotenusa adalah sisi terpanjang dari segitiga siku-siku yang letaknya 

tepat berhadapan dengan sudut siku-sikunya. 
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Terdapat keunikan yang bisa ditemukan pada ketiga persegi di 

atas, yaitu luas persegi kuning merupakan hasil penjumlahan luas persegi 

biru dan persegi hijau. Persegi biru menempel pada kaki segitiga yang 

panjang sisinya a, persegi hijau menempel pada kaki segitiga yang 

panjangnya b, dan persegi kuning menempel pada kaki segitiga yang 

panjangnya c. Secara matematis, hubungan ketiganya akan membentuk 

persamaan teorema Phytagoras yang dituliskan sebagai: 

a^2+b^2=c^2  atau c= √(a^2+b^2 ) 

b. Ciri-Ciri Teorema Phytagoras 

Adapun ciri-ciri yang dimiliki oleh Teorema Phytagoras dapat 

 

1) Memiliki 1 buah sudut sebesar 90o yaitu ∠BAC.  

2) Mempunyai 2 buah sisi yang saling tegak lurus yaitu BA dan AC. 

3) Memiliki 1 buah sisi miring yaitu BC yang disebut hipotenusa Sisi 

miring ada. didepan sudut siku-siku Memiliki dua buah sudut 

lancip. 

4) Terdiri atas tiga ruas garis AB, AC, dan BC. 

c. Rumus Teorema Phytagoras 

Rumus Pythagoras dalam bentuk akar , jika sisi miringnya c , sisi 

tegak dan mendatarnya adalah a dan b , maka rumus yang dihasilkan: 
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Perhitungan panjang salah satu sisi segitiga siku-siku, Jika dua sisi 

yang lain diketahui dalam segitiga siku-siku ABC, siku-siku di titik C, 

berlaku rumus: 

Jika sisi a dan b diketahui , maka sisi c dapat dihitung 

dengan rumus  :   c2   =   a2   +    b2 

Jika sisi b dan c diketahui , maka sisi a dapat 

dihitung dengan rumus  :   a2   =   c2   -    b2 

Jika sisi a dan c diketahui , maka sisi b dapat 

dihitung dengan rumus  :   b2   =   c2   -    a2 

a. Pembuktian Teorema Phytagoras 

1. Pembuktian dari Sekolah Phytagoras 

 

Gambar 2.2 Perbandingan Dua Persegi 

(Sumber: Scribd.com) 

Luas daerah hitam pada gambar (1) adalah a2 + b2 

Luas daerah hitam pada gambar (2) adalah c2 

Dengan demikian a2 + b2 = c2 

Pembuktian lain menggunakan diagram Phytagoras: 

Bukti berikut ini lebih sederhana tetapi menggunakan sedikit 

manipulasi aljabar.  
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Gambar 2.3 Empat Segitiga Siku-siku Membentuk Persegi 

(Sumber: Scribd.com) 

Dengan menghitung luas bangun bujur sangkar yang terjadi melalui dua 

cara akan diperoleh: 

(a + b)   =  c2 + 4 . 
1

2
 ab 

a2 + 2ab + b2  = c2 + 2 ab 

a2 + b2   = c2 

2. Pembuktian Teorema Phytagoras Euclid 

 

Gambar 2.4 Segitiga ABC dengan sudut siku-siku di A 

(Sumber: Slideshare.net) 

Kemudian buat garis sejajar BD melalui titik A, garis tersebut akan 

memotong BC di titik K dan memotong DE di titik L. Lalu tarik garis 

FC dan AD seperti gambar berikut. 
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Gambar 2.5 Tiga Persegi dan Segitiga ABC 

(Sumber: Slideshare.net) 

∠GAB dan ∠BAC adalah siku-siku sehingga garis G, A, C adalah 

kolinear begitu juga dengan B, A, H. 

∠FBA dan ∠CBD adalah siku-siku,  

∠FBA + ∠ABC = ∠CBD + ∠ABC  

sehingga ∠FBC = ∠ABD 

Perhatikan persegi AGFB dan segitiga FBC memiliki panjang alas dan 

tinggi yang sama yaitu FB dan AB. 

Luas persegi AGFB = 2 × luas ∆FBC 

FB × AB = 2 ( 
1

2
× FB × AB), karena FB = AB 

AB2 = AB2 

Perhatikan juga persegi panjang BDLK dan segitiga ABD memiliki 

panjang alas dan tinggi yang sama yaitu BD dan BK.  

Luas persegi BDLK = 2 × luas ∆ABD 

Kita ketahui∆ABD =∆FBC 

Sehingga, 

Luas persegi BDLK = 2 × luas ∆FBC 
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BD × BK = 2 ( 
1

2
× BD × BK) 

BD × BK = AB2 

Sehingga luas segitiga AGFB = luas persegi BDLK 

Sama halnya juga dengan luas KLEC = luas ACHI yaitu AC2 

AB2 + AC2 = (BD × BK) + (KL × KC) 

KL = BD, sehingga  

AB2 + AC2 = (BD × BK) + (BD × KC) 

= BD (BK × KC) 

= BD × BC 

= BC2 

Dengan demikian terbukti bahwa AB2 + AC2 = BC2 (Terbukti) 

3. Pembuktian Teorema Phytagoras menurut Bhaskara 

a. Pembuktian 1 

Pembuktian ini berdasarkan perbandingan dari dua segitiga yang 

sebangun. Buat segitiga siku-siku ABC, dengan sudut siku-siku di 

C. 

 

Gambar 2.7 Segitiga siku-siku ABC 

 

Kemudian buat garis tinggi melalui titik C memotong garis AB di 

titik D. 
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Gambar 2.8 Segitiga siku-siku ABC dan ADC  

Segitiga ADC sebangun dengan segitiga ABC, begitu juga dengan 

segitiga CDB sebangun dengan segitiga ABC.  

Perhatikan segitiga ABC dan segitiga ADC. 

Perbandingan segitiga ABC dengan segitiga ADC, diperoleh 

𝐴𝐶

𝐴𝐵
 = 

𝐴𝐷

𝐴𝐶
 

AC2 = AB × AD…….(1) 

Perhatikan segitiga ABC dan segitiga CDB 

Perbandingan segitiga ABC dengan segitiga CDB, diperoleh 

𝐵𝐶

𝐴𝐵
 = 

𝐵𝐷

𝐵𝐶
 

BC2 = AB × BD…….(2) 

Dari persamaan 1 dan 2, maka diperoleh 

AC2 + BC2 = (AB × AD) + (AB × BD) 

= AB (AD + BD) karena AD + BD = AB 

= AB (AB) 

= AB2 

AC2 + BC2 = AB2 (terbukti) 

b. Triple Phytagoras 

Triple Phytagoras adalah kelompok 3 bilangan yang memenuhi persamaan 

rumus Phytagoras. 
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Contoh : 

Apakah 15, 20, 25 adalah Triple Phytagoras? 

Jawab : 

Sisi terpanjang = 25  

152 + 202 ..?.. 252 

225 + 400 ..?.. 625  

625 = 625 

Jadi, 15, 20, dan 25 merupakan Triple Phytagoras. 

B. Penelitian Relevan 

Peneliti mencari beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh 

akademisi lainnya untuk mendukung apa yang mereka ketahui tentang subjek 

penelitian mereka. Peneliti yang dimaksud termasuk: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ega et al (2023) yang berjudul Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Aljabar Ditinjau dari Gaya Kognitif  menunjukkan bahwa berdasarkan 

gaya kognitif diperoleh 3 subjek kemampuan berpikir kritis tingkat rendah 

dan 3 subjek kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi. Kategori tingkat 

rendah tergolong dalam gaya kognitif FD yaitu tidak mampu memenuhi 

kelima indikator yang ingin dicapai, sedangkan pada tingkat tinggi 

tergolong bergaya kognitif FI yaitu mampu memenuhi kelima indikator 

yang ingin dicapai walaupun masih salah dan kurang lengkap dalam 

penulisannya.  

2. Peneltian Handayani (2022) yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Berdasarkan Teori Pemrosesan Informasi Ditinjau Dari 
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Gaya Kognitif Siswa menunjukkan bahwa siswa bergaya kognitif FD 

hanya memenuhi beberapa indikator berpikir kritis dan belum melakukan 

pemprosesan informasi yaitu long term memory, sedangkan siswa bergaya 

kognitif FI sudah memenuhi indikator kriteria berpikir kritis dan 

melakukan semua tahapan pemprosesan informasi mulai dai sensory 

register, short term memory hingga long term memory.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lala (2023) yang berjudul Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah Matematis 

Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VII SMP Bruder Pontianak 

menunjukkan bahwa berdasarkan hasil wawancara dan tes kemampuan 

berpikir kritis siswa terhadap pemecahan masalah matematis berdasarkan 

gaya kognitif reflektif, inpulsif, dan lambat tidak cermat, dapat diketahui 

bahwa kemampuan berpikir kritis terhadap pemecahan masalah matematis 

siswa cenderung memiliki gaya kognitif reflektif lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif dan lambat tidak 

cermat. 

Berdasarkan ketiga penelitian relevan di atas terdapat perbedaan dan 

persamaan terhadap penelitian yang dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Relevan 

Persamaan Perbedaan 

Relevansi penelitian yang dilakukan 

oleh Ega et al (2023) dan penelitian 

yang diteliti yaitu sama-sama meneliti 

mengenai kemampuan berpikir kritis 

siswa ditinjau dari gaya kognitifnya  

Perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Ega et al (2023) dan penelitian 

yang diteliti adalah subjek dan materi 

yang akan diteliti. 

Relevansi penelitian yang dilakukan 

oleh Handayani (2023) yaitu sama-

sama meneliti mengenai kemampuan 

Perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Handayani (2023) adalah subjek 
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berpikir kritis siswa yang dilihat dari 

masing-masing gaya kognitif siswa 

dan materi pokok yang dijadikan 

bahan penelitian dan subjek penelitian  

Relevansi penelitian yang dilakukan 

oleh Lala (2023) yaitu sama-sama 

meneliti megenai kemampuan 

berpikir kritis ditinjau dari gaya 

kognitif siswa  

Perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Lala (2023) akan tetapi yang 

membedakan adalah subjek dan 

materi dari penelitian ini, selain itu 

gaya kognitif yang digunakan yaitu 

refleksi, impulsif, dan lambat tidak 

cermat. 

 

C. Kerangka Pikir 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar kemampuan 

siswa berkembang dengan baik. Kemampuan berpikir kritis adalah komponen 

penting dari pembelajaran matematika. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa ialah gaya kognitif mereka. 

Gaya kognitif ini berkaitan dengan bagaimana siswa memahami materi di 

kelas, terutama materi matematika tentang teorema Phytagoras, yang 

merupakan materi yang harus dipahami siswa sebelum belajar.  

Penelitian ini berfokus untuk menganalisa kemampuanberpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan soal teorema Phytagoras ditinjau dari gaya kognitif 

siswa kelas VIII SMPN 26 Makassar. Berikut disajikan kerangka pikir dalam 

bentuk diagram. 
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BAB III  

METODE PENELITAN 

A. Jenis Penelitan 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis terkait kemampuan kerpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan soal Teorema Phytagoras di tinjau dari gaya 

kognitif siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SMP Negeri 26 

Makassar Jalan Traktor IV No. 21, Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 26 

Makassar yang terdiri dari 2 orang siswa dengan gaya kognitif Field Dependent 

dan 2 orang siswa dengan gaya kognitif Field Independent yang dipilih 

berdasarkan tes GEFT untuk menentukan tipe gaya kognitif siswa. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan subjek penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan kelas yang dijadikan tempat penelitian.  

2. Memberikan tes GEFT kepada seluruh siswa dalam kelas untuk mengetahui 

gaya kognitif yang dimiliki, kemudian mengelompokkan siswa ke dalam 

kategori gaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI). 
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3. Memilih 2 siswa yang memiliki gaya kognitif Field Dependen (FD) dengan 

kemampuan matematika tinggi dan 2 siswa yang memiliki gaya kognitif 

Field Independen (FI) dengan kemampuan matematika sedang  

4. Memberikan soal Teorema Phytagoras yang telah memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kritis kepada dua subjek yang telah dipilih 

berdasarkan hasil tes GEFT. 

Selanjutkan dilakukan wawancara pada kedua subjek mengenai proses 

berpikir kritis yang dilakukan dalam menyelesaikan soal Teorema Phytagoras. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam memecahkan masalah Teorema Phytagoras ditinjau dari gaya 

kognitif siswa kelas VIII SMPN 26 Makassar. 

E. Instrumen Penelitian 

5. Instrumen Utama 

Peneliti sendiri adalah alat utama penelitian karena sangat penting 

untuk menentukan subjek penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data, 

dan menghasilkan kesimpulan (Sugiyono, 2022). 

6. Instrumen Pendukung 

b. Tes GEFT (Group Embedded Figures Test ) 

Grup Embedded Figures Test (GEFT) bertujuan untuk mengelompokkan 

gaya kognitif siswa field-dependent (FD) dengan field-indepnden (FI) 

kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar ,yang nantinya akan menjadi 

salah satu dari perwakilan FD dan FI ini akan menjadi subjek dalam 

penelitian ini. Tes ini di kembangkan oleh wiktin 
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c. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam penelitian ini, siswa akan diuji dalam kemampuan berpikir 

kritis melalui soal uraian yang berkaitan dengan materi Teorema 

Phytagoras dan menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis untuk 

mengukur tingkat kemampuan mereka. Untuk menentukan bagaimana 

kemampuan berpikir kritis menggunakan soal uraian dapat dilihat 

indikator dan tabelnya sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis Menurut Normaya 

Indikator Umum Sub Indikator 

Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 

menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal 

dengan tepat 

Analisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 

pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang 

diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan 

membuat model matematika dengan tepat dan 

memberi penjelasan dengan tepat. 

Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan 

Inferensi Membuat kesimpulan dengan tepat 

 

d. Pedoman Wawancara  

Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 

secara sistematis untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara 

berfungsi sebagai referensi bagi peneliti untuk tetap terarah. Metode 

wawancara digunakan untuk mempelajari lebih lanjut kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui pengujian yang didasarkan pada gaya kognitif 

mereka. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pemberian tes GEFT  

Tes GEFT, atau Group Embedded Figures Test , digunakan untuk 

mengukur gaya kognitif siswa. Tes ini dikembangkan oleh Witkin untuk 

mendapatkan data psychometric tentang perbedaan karakteristik individu 

dan dibagi menjadi Field Dependent dan Field Independent. Tes ini 

diberikan kepada satu kelas yang sudah ditentukan dengan memperhatikan 

kemampuan matematika yang dimiliki. 

2. Teknik Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Dengan menggunakan soal uraian, peneliti menguji kemampuan 

berpikir kritis siswa berdasarkan gaya kognitif FD dan FI. Tujuan dari tes 

berpikir kritis adalah untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa berdasarkan gaya kognitif tersebut. 

3. Teknik Wawancara  

Pada tahap ini, wawancara yang tidak terstruktur digunakan. 

Wawancara yang tidak terstruktur tidak menggunakan format dalam 

pelaksanaannya. Untuk mengeksplorasi lebih lanjut kemampuan berpikir 

kritis siswa, wawancara dilakukan pada subjek penelitian setelah mereka 

menjalani tes berpikir kritis, masing-masing dilakukan oleh dua peserta 

penelitian secara bergantian. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana untuk 

analisis data. Berikut adalah tahap analisis data model tersebut (Sugiyono, 

2022). 
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a. Kondensasi data 

Peneliti menggunakan ringkasan data untuk mengkondensasi data 

dalam penelitian ini. Ringkasan ini digunakan untuk menggambarkan 

proses pemilihan, fokus, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data yang mendekati sebagian besar catatan tertulis penelitian, transkrip 

wawancara, dan dokumen. 

b. Penyajian data 

Ketika sekumpulan informasi disusun sebagai hasil dari kondensasi 

data, yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan, istilah 

“penyajian data” digunakan. Ini dapat dilakukan dengan memberikan uraian 

singkat, skema, atau metode lainnya. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Setelah kondesasi dan penyebaran data selesai, langkah selanjutnya 

adalah menarik kesimpulan untuk mengetahui makna dari data. Proses 

pengambilan kesimpulan adalah proses di mana peneliti menginterpretasikan 

data sejak awal pengumpulan, memberikan uraian dan penjelasan, dan 

kemudian membuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah. 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut. 

a. Melakukan observasi.  

b. Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian di UPT 

SMP Negeri 26 Makassar. 
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c. Membuat instrumen penelitian. 

d. Melakukan validasi instrumen oleh validator. 

e. Mendiskusikan kepada guru bidang studi matematika tentang jadwal 

kegiatan mengajar di UPT SMP Negeri 26 Makassar. 

2. Tahap pelaksanaan  

Dalam tahap ini peneliti melakukan penelitian sebagai berikut. 

a. Tetapkan kelas penelitian.  

b. Memberikan tes GEFT untuk mengetahui gaya kognitif siswa Field 

Dependent dan siswa Field Independent.  

c. Menentukan subjek penelitian yang terdiri dari 1 siswa yang memiliki 

gaya kognitif Field Dependent dan 1 siswa yang memiliki gaya kognitif 

Field Independent.  

d. Memberikan tes kemampuan berpikir kritis kepada 2 subjek yang 

berbentuk uraian. 

e. Melakukan wawancara mengenai tes yang diberikan.  

3. Tahap analisis  

Semua data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa matematika ditinjau dari gaya kognitif siswa 

kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar.  

I. Keabsahan Data 

Data penelitian ini sangat penting karena dapat meyakinkan peneliti 

bahwa data tersebut valid. Uji kredibilitas data adalah metode untuk menguji 

keabsahan data. Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu. Triangulasi 
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metode dilakukan dengan cara mengece data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda yaitu melakukan tes kemampuan dan wawancara. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Tes 

      Penelitian ini dilaksanakan kota makassar, Jl. Traktor IV No.21, 

mangasa, kecamatan tamalate,sulawesi selatan.lebih tepatnya di UPT SMP  

Negeri 26 Makassar kelas VIII 6,pada materi teorema phytagoras .tes gaya 

kognitif  (GEFT) dilakukan di kelas VIII 6 yang bejumlah 29 orang, dan tes 

kemampuan berpikir kritis dilakukan setelah mendapat hasil dari tes gaya 

kognitif (GEFT). 

Proses pelaksanaan penelitian diawali dengan peneliti memberikan surat 

izin penelitian kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian pada hari 

senin tanggal 25 agustus 2025 sekaligus meminta bantuan. Kemudian pada hari 

kamis tanggal 28 agustus 2025 peneliti melakukan tes gaya kognitif (GEFT) di 

kelas VIII 6.  

Dari hasil tes gaya kognitif (GEFT)  diatas dapat kita lihat bahwa siswa 

yang menjawab dengan jawaban yang tepat ada 4 orang siswa, sedangkan yang 

menjawab yang kurang tepat ada 25 siswa. Maka yang memiliki gaya kognitif 

field-dependent  berjumlah 4 siswa dan gaya kogniti field-indefendent 

berjumlah  25 siswa kemudian dipilih 2 perwakilandari setiap kelompok  

dengan pertimbangan guru matematika kemudian diberikan tes kemampuan 

berpikir krtitis materi teorma phytagora kemudian diwawancarai. Adapun hasil 

tes gaya kognitif  (GEFT) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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4.1 Tabel Penilaian Skor Tes Gaya Kognitif (GEFT)  

Nno Nama Skor 
benar 

Kategori 

1 AFW 15 Field- 

independent 

2 ASAND 15 Field- 

independent 

3 DEP 8 Field- 

dependent 

4 MG 15 Field- 

independent 

5 MAR 8 Field- 

dependent 

6 NAKP.F 15 Field- 

independent 

7 NA 15 Field- 

independent 

8 NA 8 Field- 

dependent 

9 NFK 15 Field- 

independent 

10 NF 15 Field- 

independent 

11 R. S 15 Field- 

independent 

12 RA 8 Field- 

dependent 

13 SAA 16 Field- 

independent 

14 SAA 16 Field- 

independent 

15 WNC 8 Field- 

dependent 

16 ZQ 8 Field- 

dependent 

17 ZY 15 Field- 

independent 

18 AA 18 Field- 

independent 

19 AI 18 Field- 

independent 

 

20 M.AA 10 Field- 

independent 

21 MHBB 8 Field- 

dependent 
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22 MRHN 10 Field- 

independent 

23 MS 8 Field- 

dependent 

24 M.SHN 8 Field- 

dependent 

25 MR 18 Field- 

independent 

26 MS 8 Field- 

dependent 

27 RN 10 Field- 

independent 

28 RN 18 Field- 

independent 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes gaya kognitif (GEFT), 

seperti pada tabel 4.1 tedapat 8 siswa mewakili gaya kognitif field-

dependent,sedangkan 21 siswa lainnya mewakili gaya kognitif field-

independent. 

Dari siswa yang mewakili gaya kognitif field-dependent,terdapat 4 laki-

laki dan 4 perempuan. Maka dari itu peneliti meminta pertimbangan dari guru 

matematika dari delapan siswa tersebut yang bisa mewakili gaya kognitif field-

dependent yang nantinya akan diberikan tes kemampuan berpikir kritis dan 

wawancara nantinya. Guru matematika memilih subjek laki-laki  dengan inisial 

NA   karena termasuk siswa yang aktif di mata pelajaran matematika dan 

mampu berkomunikasi dengan baik di bandingkan empat laki-laki dan ketiga 

perempuan  tersebut. Maka dipilih MS  menjadi subjek penelitian yang 

mewakili gaya kognitif field-dependent. Untuk siswa yang mewakili gaya 

kognitif field-independent, terdapat 21 siswa dan akan dipilih 1 orang untuk 

mewakili gaya kognitif field independent, maka dari itu peneliti meminta 
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pertimbangan guru matematika, yang nantinya akan diberikan tes kemampuan 

berpikir kritis dan wawancara. Guru matematika memilih subjek dengan inisial 

siswa RN  karena dibandingkan 19 siswa lainnya,subjek RN  yang paling 

menonjol pada pelajaran matematika. Maka dari itu peneliti memilih subjek 

dengan inisial RN dan SAA untuk mewakili gaya kognitif  field-independent. 

Setelah di pilih 2 siswa yang mewakili setiap kelompok gaya kognitif  

field-dependent dan field-independen, dari pertimbangan guru matematika,pada 

tanggal 28 agustus ke empet siswa tersebut diberikan tes kemampuan berpikir 

kritis materi teorema phytagoras di sekolah,kemudian diberikan wawancara. 

4.2 Tabel Subjek Penelitian  

No 
Inisial siswa Kode subjek Keterangan 

1 
RN FI Subjek gaya kognitif field-independent 

2 
SAA FI Subjek gaya kognitif field-independent 

  3 
NA FD Subjek gaya kognitif field-dependent 

  4 
ZQ FD Subjek gaya kognitif field-dependent 

   

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara subjek,maka akan 

dipaparkan hasil penelitian kemampuan berpikir kritis dalammnyelesaikan soal 

teorema phytagoras di tinjau dari gaya kognitif, dapat dilihat dalam uaraian 

berikut. 

C. Paparan Data 

1. Subjek Gaya Kognitif Field-Independent 

a. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Wawancara   
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Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek gaya 

kognitif field-independent pada soal nomor 1. Data tersebut dipaparkan 

mengenai kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras ditinjau dari gaya kognitif baik secara tulisan maupun lisan.  

 

 

Gambar 4.1 hasil kerja subjek gaya kognitif field-independent 

Dari hasil kerja subjek gaya kognitif field-independent, dapat dilihat 

bawah subjek menuliskan yang diketahui seorang pengamat di atas 

mercusuar dengan tinggi 12 m ,kemudian kapal A berjarak 20 m dan kapal 

B berjarak 13 m,kemudian menuliskan yang ditanyakan disini posisis 

berapa jarak kapal A dan kapal B .....?. kemudian subjek juga menuliskan 

hasil soal dengan tepat, ini terbukti didapatkan hasil kapal A = 16 m dan 

kapal B = 5 m. Lalu dari hasil tersebut subjek juga menuliskan kesimpulan 

yang didapatkan itu adalah jarak kapal A dan kapal B yaitu 11 m. 
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Berdasarkan hasil kerja subjek gaya kognitif field-independent di 

atas,dapat dilihat subjek mampu mengerjakan soal dengan sangat baik. Hal 

tersebut dapat dilihat untuk setiap berpikir kritis di bawah : 

Untuk indikator interprestasi subjek RN dapat menuliskan unsur 

diketahu dan yang ditanyakan pada soal.Untuk indikator analisis subjek 

RN juga mampu menjelaskan hubungan antara konsep,serta memilih 

strategi yang tepat dalam mengerjakan soal.Untuk indikator evaluasi,hasil 

jawaban dari subjek RN sudah baik dan benar. Untuk indikator inferensi 

subjek RN membuat kesimpulan dari jawaban pada soal tersebut. Berikut 

ini petikan wawancara pada subjek gaya kognitif field-independent: 

P  : coba adik perhatikan soal ini.apa yang adik  pahami pada soal 

tersebut. 

RN: soal ini,soal teorema phytagoras yang mencari jarak kapal A dan 

kapal B  

P : dari soal ini apa yang adik ketahui ? 

RN : yang saya ketahui itu kak seorang pengamat diatas mescusuar 

dengan tinggi 12 m dan kapal A berjarak 20 m,kapal B berjarak 13 

m  

P: lalu apa yang ditanyakan pada soal ini adik ? 

RN : jarak kapal A dan kapal B  

P : bagaimana langka-langka atau cara kerja  untuk menyelesaikan soal 

ini adik ? 

RN : dari jarak mercusuar dengan kapal B yaitu   

𝐵𝑃2 = 𝐵𝐶2 + 𝐶𝑃2 
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132 = 𝐵𝐶2 + 122 

       169 =𝐵𝐶2 + 144 

𝐵𝐶2 = 169 − 144 

       BC =√25 

      BC = 5 m  

Jarak mercusuar dengan kapal A yaitu jarak AC :  

𝐴𝑃2 = 𝐴𝐶2 + 𝐶𝑃2 

202 = 𝐵𝐶2 + 122 

      400 =𝐵𝐶2 + 144 

𝐴𝐶2 = 400 − 144  

      AC = √256 

      AC = 16 m 

Jarak kedua nya kapal adalah jarak AB yaitu  

16 – 5 = 11 m 

P : jadi kalau kakak boleh tau kesimpulan dari soal ini ya adik ? 

RN : kesimpulannya itu kak jarak kapal A dan kapal B yaitu 11 m 

Berdasarkan hasil wawancara diatas,dapat dilihat bahwa subjek gaya 

kognitif field-independent dapat memahami soal,kemudian subjek RN 

mampu memaparkan dari mana menemukan konsep yang diberikan untuk 

menyelesaikan soal tersebut,selain itu subjek juga dapat menjelaskan cara 

menyelesaikan pada jawaban dengan benar, dan subjek RN juga mampu 

menarik kkesimpulan dari apa yang ditanyakan daari soal secara benar. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada soal mrnunjukan bahwa 

subjek RN memenuhi keempat indikator berpikir kritis yaitu 

interperensi,analisis,evaluasi dan inperensi  
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b. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Wawancara 

subjek SAA 

 

Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek gaya 

kognitif field-independent pada soal nomor 1. Data tersebut 

dipaparkan mengenai kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal teorema phytagoras ditinjau dari gaya 

kognitif baik secara tulisan maupun lisan. 

 

 

 

Gambar 4.2 hasil kerja subjek gaya kognitif field-independent 
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Dari hasil kerja subjek gaya kognitif field-independent, dapat dilihat 

bawah subjek menuliskan yang diketahui seorang pengamat di atas 

mercusuar dengan tinggi 12 m ,kemudian kapal A berjarak 20 m dan kapal 

B berjarak 13 m,kemudian menuliskan yang ditanyakan disini posisis 

berapa jarak kapal A dan kapal B   ?. kemudian subjek juga menuliskan 

hasil soal dengan tepat, ini terbukti didapatkan hasil kapal A = 16 m dan 

kapal B = 5 m. Lalu dari hasil tersebut subjek juga menuliskan kesimpulan 

yang didapatkan itu adalah jarak kapal A dan kapal B yaitu 11 m. 

Berdasarkan hasil kerja subjek gaya kognitif field-independent di 

atas,dapat dilihat subjek mampu mengerjakan soal dengan sangat baik. Hal 

tersebut dapat dilihat untuk setiap berpikir kritis di bawah : 

Untuk indikator interprestasi subjek SAA dapat menuliskan unsur 

diketahu dan yang ditanyakan pada soal.Untuk indikator analisis subjek 

SAA juga mampu menjelaskan hubungan antara konsep,serta memilih 

strategi yang tepat dalam mengerjakan soal.Untuk indikator evaluasi,hasil 

jawaban dari subjek SAA sudah baik dan benar. Untuk indikator inferensi 

subjek SAA membuat kesimpulan dari jawaban pada soal tersebut. Berikut 

ini petikan wawancara pada subjek gaya kognitif field-independent: 

P : coba adik perhatikan soal ini.apa yang adik pahami 

pada soal tersebut. 

SAA: soal ini,soal teorema phytagoras yang mencari jarak 

kapal A dan kapal B 

P : dari soal ini apa yang adik ketahui ? 

 

SAA : yang saya ketahui itu kak seorang pengamat diatas 
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mescusuar dengan tinggi 12 m dan kapal A berjarak 20 

m,kapal B berjarak 13 m 

P: lalu apa yang ditanyakan pada soal 

ini adik ? SAA : jarak kapal A dan kapal 

B 

P : bagaimana langka-langka atau cara kerja untuk 

menyelesaikan soal ini adik ? 

SAA : dari jarak mercusuar dengan kapal B yaitu 

 
𝐵𝑃2 = 

𝐵𝐶2 + 

𝐶𝑃2 132 

= 𝐵𝐶2 + 

122 

169 =𝐵𝐶2 + 144 

 

𝐵𝐶2 = 169 − 144 

BC =√25 

BC = 5 m 

 

Jarak mercusuar dengan kapal A yaitu jarak AC : 

 

𝐴𝑃2 = 

𝐴𝐶2 + 

𝐶𝑃2 202 

= 𝐵𝐶2 + 

122 

400 =𝐵𝐶2 + 144 
 

𝐴𝐶2 = 400 − 144 

AC = √256 
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AC = 16 m 

 

Jarak kedua nya kapal adalah jarak 

AB yaitu 16 – 5 = 11 m 

P : jadi kalau kakak boleh tau kesimpulan dari soal ini ya 

adik ?  

SAA : kesimpulannya itu kak jarak kapal A dan kapal B 

yaitu 11 m 

Berdasarkan hasil wawancara diatas,dapat dilihat bahwa subjek gaya 

kognitif field-independent dapat memahami soal,kemudian subjek SAA 

mampu memaparkan dari mana menemukan konsep yang diberikan untuk 

menyelesaikan soal tersebut,selain itu subjek juga dapat menjelaskan cara 

menyelesaikan pada jawaban dengan benar, dan subjek SAA juga mampu 

menarik kkesimpulan dari apa yang ditanyakan daari soal secara benar. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada soal mrnunjukan bahwa 

subjek SAA memenuhi keempat indikator berpikir kritis yaitu 

interperensi,analisis,evaluasi dan inperensi 

2. Subjek Gaya Kognitif Field-Dependent 

a. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Wawancara 

Berikut ini disajikan hasil tes wawancara subjek gaya kognitif 

field-dependent pada soal . data tersebut dipaparkan mengenai kemampuan 

berpikir kritis dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras ditinjau dari 

gaya kognitif baik secara tulisan maupun lisan. 



45 
 

 

 

Gambar 4.2 hasil kerja subjek gaya kognitif field-dependent 

Berdasarkan hasil kerja subjek gaya kognitif field-dependent 

diatas,dapat dilihat bahwa untuk indikator  kemampuan berpikir kritisnya 

adalah sebagai berikut: 

Untuk indikator interperensi subjek NA tidak menuliskan unsur 

diketahui dan yang ditanyakan pada soal.Untuk indikator analisis subjek 

NA tidak mampu mengidentifikasi hubungan antara konsep.Untuk 

evaluasi subjek NA tidak menyeleaikan soal dengan hasil jawaban yang 

benar Untuk indikator inferensi subjek NA tidak menuliskan kesimpulan 

dari soal tersebut. Berikut ini disajikan wawancara pada subjek gaaya 

kognitif field-dependent. 

P  : coba adik  perhatikan  soal ini.apa yang adik pahami pada soal 

tesebut. 

NA :soal teorema phytagoras kak tapi saya belum mengerti materi 

teorema phytagoras  

P : dari soal ini yang adik ketahui ? 

NA  : yang saya ketahui itu jarak kapal A 20 m dan jarak kapal B 13 m  
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P   : lalu apa yang di tanyakan pada soal ini adik ? 

NA  : yang di cari jarak kapal A dan B  

P : bagaimana cara menyelesaikan soal ini adik ? 

NA : saya tidak tau kak karna saya dapat jawaban dari lihat dari jawaban 

teman saya  

P:  coba adik simpukan  hasil dari akhir dari soal ini adik ? 

NA : saya belum bisa simpulkan kak, yang jelas sudah dapat hasilnya kak  

P : oh,,oke dek  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek gaya 

kognitif Field-dependent belum mampu memahami dengan dengan baik 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal.  subjek NA juga tidak  

mampu memaparkan konsep yang diberikan serta memilih strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan soal tersebut, hasil jawaban subjek NA juga 

sudah baik dan benar. Namun subjek NA belum mampu menarik 

kesimpulan dari apa yang ditanyakan dari soal secara benar. 

b. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Wawancara ZQ 

 

Berikut ini disajikan hasil tes wawancara subjek gaya kognitif 

field-dependent pada soal . data tersebut dipaparkan mengenai kemampuan 

berpikir kritis dalam menyelesaikan soal teorema phytagoras ditinjau dari 

gaya kognitif baik secara tulisan maupun lisan. 
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Gambar 4.4 hasil kerja subjek gaya kognitif field-dependent 

 

Berdasarkan hasil kerja subjek gaya kognitif field-dependent 

diatas,dapat dilihat bahwa untuk indikator kemampuan berpikir kritisnya 

adalah sebagai berikut: 

Untuk indikator interperensi subjek ZQ tidak menuliskan unsur 

diketahui dan yang ditanyakan pada soal.Untuk indikator analisis subjek 

ZQ tidak mampu mengidentifikasi hubungan antara konsep.Untuk evaluasi 

subjek NA tidak menyeleaikan soal dengan hasil jawaban yang benar 

Untuk indikator inferensi subjek ZQ tidak menuliskan kesimpulan dari soal 

tersebut. Berikut ini disajikan wawancara pada subjek gaaya kognitif field-

dependent. 

P : coba adik perhatikan soal ini.apa yang adik pahami pada soal tesebut. 

ZQ :soal teorema phytagoras kak tapi saya belum mengerti materi teorema 

phytagoras 

P : dari soal ini yang adik ketahui ? 
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ZQ : yang saya ketahui itu jarak kapal A 20 m dan jarak kapal B 13 m P 

: lalu apa yang di tanyakan pada soal ini adik ? 

ZQ : yang di cari jarak kapal A dan B 

 

P : bagaimana cara menyelesaikan soal ini adik ? 

 

ZQ : saya tidak tau kak karna saya dapat jawaban dari lihat dari jawaban 

teman saya 

P: coba adik simpukan hasil dari akhir dari soal ini adik ? 

 

ZQ : saya belum bisa simpulkan kak, yang jelas sudah dapat hasilnya kak 

P : oh,,oke dek 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek gaya 

kognitif Field-dependent belum mampu memahami dengan dengan baik 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal. subjek ZQ juga tidak 

mampu memaparkan konsep yang diberikan serta memilih strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan soal tersebut, hasil jawaban subjek ZQ juga 

sudah baik dan benar. Namun subjek ZQ belum mampu menarik 

kesimpulan dari apa yang ditanyakan dari soal secara benar. 

D. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah pada bab 1 yaitu 

bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras  ditinjau dari gaya kognitif ? 

 

 

1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Gaya Kognitif Field 

independent 
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Pada bagian ini, dilakukan analisis data yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal teorema 

phytagoras ditinjau dari gaya kognitif khususnya pada subjek gaya kognitif 

Field-independent. Hasil analisis ini akan memuat kesimpulan sebagai 

wujud dari jawaban rumusan masalah penelitian. 

 

 

Berdasarkan hasil kerja subjek gaya kognitif Field-independent di 

atas, dapat dilihat bahwa subjek mampu mengerjakan soal dengan sangat 

baik. Hal tersebut dapat dilihat bahwa subjek RN dapat menuliskan unsur 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Selanjutnya subjek RN 

mampu mengidentifikasi hubungan antara konsep yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan soal. Pada indikator evaluasi, subjek RN 
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menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal sehingga hasil 

jawaban sudah baik dan benar, serta mampu membuat kesimpulan dari soal 

tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya, dapat dilihat bahwa 

subjek gaya kognitif Field-independent dapat memahami apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, kemudian subjek RN memahami 

konsep yang diberikan untuk menyelesaikan soal tersebut, selain itu subjek 

juga dapat menjelaskan cara penyelesaian pada jawaban dengan benar, dan 

subjek juga mampu menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan dari soal 

secara benar. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek gaya kognitif 

Field-independent menunjukkan bahwa subjek memenuhi keempat 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Hal ini sesuai dengan 

(Yulianti & Wiyanto, 2010). Kemampuan berpikir kritis adalah proses 

mental untuk menganalisis atau mengevaluasi suatu informasi, yang dapat 

diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat, atau komunikasi. 

Maka dari itu Subjek gaya kognitif Field-independent memenuhi 4 

indikator berpikir kritis yaitu interpretasi,analisis,evaluasi, dan inferensi. 

2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Gaya Kognitif Field 

Dependent 

Pada bagian ini, dilakukan analisis data yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal 

teorema phytagoras  ditinjau dari gaya kognitif khususnya pada subjek 
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gaya kognitif field-dependent. Hasil analisis ini akan memuat kesimpulan 

sebagai wujud dari jawaban rumusan masalah penelitian. 

 

Berdasarkan hasil kerja subjek gaya kognitif field-dependent 

diatas, dapat dilihat bahwa subjek NA, hanya menuliskan jawaban akhir 

saja.Subjek NA tidak mampu mengidentifikasi hubungan antara konsep 

yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Serta pada indikator 

evaluasi,  subjek NA tidak menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Namun disini dapat kita lihat 

bahwa subjek FD tidak menuliskan menuliskan unsur yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada soal serta tidak menuliskan kesimpulan dari setiap 

hasil pada soal tersebut. Dari hasil Tes Dapat diketahui bahwa Subjek NA 

hanya memenuhi 1 indikator berpikir kritis  inferensi.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek 

gaya kognitif Field-dependent tidak mampu memaparkan konsep yang 

digunakan, dalam menyelesaikan soal sesuai apa yang diketahuiny. Dan 

dapat dilihat juga bahwa subjek NA tidak mampu menjelaskan cara 

penyelesaian dari s soal yang diberikan dan hasil jawabannya sudah tepat. 

Namun disini dapat dilihat juga bahwa subjek NA belum mampu 
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menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek NA tidak 

memberikan keterangan kesimpulan hasil jawaban yang didapat. Hanya 

mengatakan “yang jelas hasilnya sudah didapatkan,”. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara, Maka Subjek gaya kognitif 

Field-dependent NA hanya mampu memenuhi 1 indikator berpikir kritis 

yaitu inferensi. Hal ini dikarenakan pada indikator Interpretasi Subjek NA 

Belum mampu memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 

sedangkan untuk indikator Inferensi, Subjek NA  mampu  menunjukkan 

kesimpulan dari jawaban yang didapatkan, hal ini dibuktikan keterangan 

subjek yang mengatakan “yang jelas jawabannya sudah didapatkan”. Hal 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

L.Rifqiana,(2015)”Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII 

Dengan Pembelajaran Model 4k Ditinjau Dari Gaya Kognitif” Untuk 

kategori Field–dependent lemah (FDL), hanya mampu menguasai 1 

indikator kemampuan berpikir kritis, yakni kemampuan merumuskan 

masalah, sedangkan field-dependent kuat (FDK) hanya mampu menguasai 

2 indikator, yakni kemampuan menanyakan dan menjawab pertanyaan 

berupa kemampuan menentukan fakta yang ada. 

 

 

 

 



 
 

53 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang di paparkan dan apa yang dilakukan 

peneliti diatas dapat kita lihat bahwa kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan berpikir kritis subjek gaya kognitif field-independent (FI) 

menunjukan bahwa subjek FI memenuhi indikator kemampuan berpikir 

kritis interpertasi,analisis,evaluasi dan inferensi. 

2. Kemampuan berpikir krtitis subjek field-dependent (FD) menunjukan 

bahwa subjek FD hanya memenuhi satu indikator berpikir kritis yaitu 

inferensi. 

3. Terdapat perbedaan antara subjek field-bindependent dan subjek field-

dependent.dimana subjek field-independent menunjukan bahwa subjek FI 

memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis sedangkan subjek 

field-dependent menunjukan bahwa subjek FD hanya memenuhi satu 

indikator berpikir kritis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dari penelitian kemampuan berpikir kritis 

yang ditinjau dari gaya kognitif materi teorema phytagoras  kelas VIIIUPT SMP 

Negeri 26 Makassar , saran yang diajukan peneliti adalah: 

1. Bagi tenaga pendidik UPT SMP Negeri 26 Makassar , terkhusus tenaga 

pengajar matematika kelas VIII, sebagai bahan evaluasi agar memudahkan 

dalam mengajar materi teorema phytagoras. 
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2.  Diharapkan siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 26 Makassar agar lebih 

giat dalam belajar dan berlatih soal-soal berpikir kritis sehingga lebih 

mudah dalam menyelesaikan soal dengan baik dan tepat.  

3.  Bagai peneliti, diharapkan untuk peneliti lainnya yang ini melakukan 

penelitian yang serupa dengan ini agar kiranya memperbanyak referensi 

keilmuan terkait kemampuan berpikir kritis dan referensi mengenai gaya 

kognitif, agar nantinya menjadi referensi mempermudah peneliti dalam 

mengembangkan penelitian yang dilakukan, dan alangkah baiknya jika 

peneliti berikutnya mengangkat materi tes yang berbeda dari penelitian ini. 
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LAMPIRAN A 

Tes gaya kognitif ( GEFT ) 

A.1 Petunjuk tes gaya kognitif (geft) 

A.2 tes gaya kognitif 

 

 

 

 

 

 



60 
 

 

 

PETUNJUK PENYELENGGARAANTESGAYAKOGNITIF(GEFT) 

 

(diadopsi dari I Nyoman S Degeng) Bahan yang perlu disiapkan : 

1. Naskah soal (dalam perangkat ini disebut GEFT) 

 

2. Stop-watch atau jam tangan 

 

3. Pensil lunak dengan penghapus yang siap pakai, sejumlah peserta tes. 

 

Perlu juga adapensil tambahan bagi yang membutuhkan 

 

4. Petunjuk Pelaksanaan 

 

5. Bagikan naskah tes, pensil dan penghapus 

 

6. Peserta mengisi identitas 

 

7. Peserta membaca petunjuk mengerjakan tes. (Harus diingatkan bahwa peserta 

hanya boleh membuka naskah tes sampai halaman 3 dalam mengerjakan soal. 

8. Setelah yakin bahwa peserta telah membaca hingga halaman 3. Penjaga 

mengingatkan bahwa ada 5 butir penting yang tidak boleh dilupakan, seperti 

tercantum pada halaman 3 

9. Sebelum tes dimulai, berilah pertanyaan terlebih dahulu apakah diantara peserta 

ada hal perlu ditanyakan terkait soal tes? 

10. .Selanjutnya mulai tes bagian pertama dalam waktu 2 menit untuk 7 soal. 

 

11. Tes bagian kedua dalam waktu 5 menit untuk 9 soal 

 

12. Tes bagian ketiga dalam waktu 5 menit untuk 9 soal 

 

13. Total waktu tes seluruhnya adalah 12 menit 
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Lampiran B 

Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

B.1 Soal Tes 

B.2 Teknik Penilaian 
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LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas VIII 

Hari, Tanggal : 

Waktu : 45 Menit 

PETUNJUK PENGERJAAN 

 

1. Tuliskan Nama, Nis, dan Kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti. 

 

3. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila terdapat soal yang kurang jelas. 

4. Tulislah yang diketahui dan langkah-langkah penyelesaian dari soal secara 

lengkap, runtut, dan jelas pada lembar jawaban. 

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul. 

 

Kerjakan Soal-soal dibawah ini dengan tepat! 

 

1. Seorang pengamat berada di atas mercusuar yang tingginya 12 meter. Ia 

melihat kapal A dan kapal B yang berlayar di laut. Jarak pengamat dengan kapal 

A dan kapal B berturut-turut 20 meter dan 13 meter. Posisi kapal A, kapal B, 

dan kaki mercusua terletak segaris. Jarakkapal A dan kapal B adalah... 
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no Indikator Alternatif Jawaban Penjelasan 

1 Interpertasi Diketahui : 

 

• Seorang pengamat di 

atas mercusuar dengan 

tinggi 12 m 

• Kapal A berjarak 20 m 

• Kapal B berjarak 13 m 

Ditanyakan : 

Posisi kapal A, kapal B, dan 

kaki mercusuar terletak 

segaris. Jarak kapal A dan 

kapal B adalah...? 

Menuliskan diketahui 

maupun yang 

ditanyakan soal 

dengan tepat 

 Analisis  

Dari informasi pada soal, jika 

kita gambarkan keadaan 

pengamat dan kedua kapal 

dapat seperti berikut ini: 

Mengidntifikasi 

hubungan-hubungan 

antara pertanyaan- 

pertanyaan,   dan 

konsep-konsep yang 

diberikan dalam soal 

dan tujuan  dengan 

membuat   model 

matematika dengan 
tepat 
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 Evaluasi  Dari gambar di atas dapat kita 

hitung jarak mercusuar 

dengan kapal B yaitu 

jarak BC: 

 Menggunakan 

strategiyang tepat 

dalam/menyelesaikan 

soal dengan lengkap 

dan benar 
 𝐵𝑃2 = 𝐵𝐶2 + 𝐶𝑃2  

 132 = 𝐵𝐶2 + 122 
169 =𝐵𝐶2 + 144 

 

 𝐵𝐶2 = 169 − 144  

 BC =√25 

BC = 5 m 

 

 
Jarak mercusuar dengan kapal 

A yaitu jarak AC : 

 

 
𝐴𝑃2 = 𝐴𝐶2 + 𝐶𝑃2 

 

 202 = 𝐵𝐶2 + 122 
400 =𝐵𝐶2 + 144 

 

 𝐴𝐶2 = 400 − 144  

 AC = √256 

AC = 16 m 

 

 
Jarak kedua nya kapal adalah 

jarak AB yaitu 
16 – 5 = 11 m 

 

 Inferensi Jadi jarak kapal A dan B yaitu 

11 m 

Membuat 

kesimpulan 

dengan 

tepat 
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LAMPIRAN C 

Pedoman wawancara 

 
 
 



66 
 

 

PEDOMANWAWANCARA 

Pedoman wawancara merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti agar 

data yang dikumpulkan semakin akurat. 

I. Permasalahan 

Mampuan berpikir kritis subjek penelitian dalam memecahlan masalah operasi 

SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) 

II.  Tujuan Wawancara 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal 

SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) 

III.  Metode 

Wawancara tidak terstruktur. 

IV. Langkah Pelaksanaan Wawancara 

1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarai, 85 serta 

membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek penelitian. 

2. Menyiapkan lembar tes yang telah dikerjakan subjek. 

3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan soal. 

V. Indikator Kemampuan berpikir kritis Subjek Penelitian 

1. Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis yang 

diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. 

2. Analisis Mengidentifikasi pernyataan, hubungan-hubungan antara 

pernyataan pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep yang diberikan dalam 

soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan 

memberi penjelasan yang tepat. 



67 
 

 

3. Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 

lengkap, dan benar dalam melakukan perhitungan. 

4. Inferensi Dapat menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan dengan tepat 

VI. Pertanyaan Pokok Berdasarkan indikator maka pertanyaan-pertanyaan 

pokok yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang kamu pahami pada soal tersebut? 

2. Rumus atau cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal? 

3. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut? 

4. Secara keseluruhan, yang manakah yang dianggap mampu untuk 

dikerjakan? 
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LAMPIRAN D 

D.1 HASIL TES SISWA 

D.2 LEMBAR JAWABAN SISWA 

D.3 WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN 
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D. 1 HASIL TES SISWA 

 
Nno Nama Skor 

benar 
Kategori 

11 AFW 15 Field- 

independent 

22 ASAND 15 Field- 

independent 

33 DEP 8 Field- 

dependent 

44 MG 15 Field- 

independent 

55 MAR 8 Field- 

dependent 

66 NAKP.F 15 Field- 

independent 

77 NA 15 Field- 

independent 

88 NA 8 Field- 

dependent 

99 NFK 15 Field- 

independent 

110 NF 15 Field- 

independent 

111 R. S 15 Field- 

independent 

112 RA 8 Field- 

dependent 

113 SAA 16 Field- 

independent 

114 SAA 16 Field- 

independent 

115 WNC 8 Field- 

dependent 

116 ZQ 8 Field- 

dependent 

117 ZY 15 Field- 

independent 

118 AA 18 Field- 

independent 

119 AI 18 Field- 

independent 

 

220 M.AA 10 Field- 

independent 

221 MHBB 8 Field- 

dependent 
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222 MRHN 10 Field- 

independent 

223 MS 8 Field- 

dependent 

224 M.SHN 8 Field- 

dependent 

225 MR 18 Field- 

independent 

226 MS 8 Field- 

dependent 

227 RN 10 Field- 

independent 

228 RN 18 Field- 

independent 

 
Keterangan 

Yang menjawab > 20 yang termasuk dalam gaya kognitif field- 

independen,sedangkan yang menjawab < 8 yang termasuk dalam gaya 

kognitif field-dependent. Dari tabel dipilih salah satu yang mewakili 

gaya kognitif,untuk menjadi sumber penelitian dengn pertimbangan 

guru matematika. 

Subjek yang terpilih 

 
 
no 

Inisial siswa Kode subjek Keterangan 

1 
RN FI Subjek gaya kognitif field-independent 

2 
NA FD Subjek gaya kognitif field-dependent 
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LAMPIRAN D.2 LEMBAR JAWABAN SISWA 

 

 

Subjel RN 
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Subjek SAA 

 

 
 

 

Subjek NA 
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Subjek ZQ 
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LAMPIRAN D.3 WAWANCARA 

 

Subjek RN  

 

P : coba adik perhatikan soal ini.apa yang adik pahami pada soal 

tersebut. 

RN: soal ini,soal teorema phytagoras yang mencari jarak kapal A dan kapal 

B 

P : dari soal ini apa yang adik ketahui ? 

 

RN : yang saya ketahui itu kak seorang pengamat diatas mescusuar dengan 

tinggi 12 m dan kapal A berjarak 20 m,kapal B berjarak 13 m 

P: lalu apa yang ditanyakan pada soal ini adik ? 

RN : jarak kapal A dan kapal B 

P : bagaimana langka-langka atau cara kerja untuk menyelesaikan soal ini 

adik ? 

RN : dari jarak mercusuar dengan kapal B yaitu 

 
𝐵𝑃2 = 𝐵𝐶2 + 𝐶𝑃2 132 

= 𝐵𝐶2 + 122 

169 =𝐵𝐶2 + 144 

 

𝐵𝐶2 = 169 − 144 
BC =√25 

BC = 5 m 

 

Jarak mercusuar dengan kapal A yaitu jarak AC : 

 

𝐴𝑃2 = 𝐴𝐶2 + 𝐶𝑃2 202 

= 𝐵𝐶2 + 122 

400 =𝐵𝐶2 + 144 
 
𝐴𝐶2 = 400 − 144 
AC = √256 

 

AC = 16 m 
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Subjek SAA 

 

P : coba adik perhatikan soal ini.apa yang adik pahami pada soal 

tersebut. 

SAA: soal ini,soal teorema phytagoras yang mencari jarak kapal A dan kapal 

B 

P : dari soal ini apa yang adik ketahui ? 

 

SAA : yang saya ketahui itu kak seorang pengamat diatas mescusuar dengan 

tinggi 12 m dan kapal A berjarak 20 m,kapal B berjarak 13 m 

P: lalu apa yang ditanyakan pada soal ini adik ? 

SAA : jarak kapal A dan kapal B 

P : bagaimana langka-langka atau cara kerja untuk menyelesaikan soal ini 

adik ? 

SAA : dari jarak mercusuar dengan kapal B yaitu 

 
𝐵𝑃2 = 𝐵𝐶2 + 𝐶𝑃2 132 

= 𝐵𝐶2 + 122 

169 =𝐵𝐶2 + 144 

 

𝐵𝐶2 = 169 − 144 

BC =√25 

BC = 5 m 

 

Jarak mercusuar dengan kapal A yaitu jarak AC : 

 

𝐴𝑃2 = 𝐴𝐶2 + 𝐶𝑃2 202 

= 𝐵𝐶2 + 122 

400 =𝐵𝐶2 + 144 
 
𝐴𝐶2 = 400 − 144 

AC = √256 

 

AC = 16 m 
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Jarak kedua nya kapal adalah jarak AB yaitu 

16 – 5 = 11 m 

P : jadi kalau kakak boleh tau kesimpulan dari soal ini ya adik ?  

SAA : kesimpulannya itu kak jarak kapal A dan kapal B yaitu 11 m 

 

Subjek NA  

 

P : coba adik perhatikan soal ini.apa yang adik pahami pada soal tesebut. 

NA :soal teorema phytagoras kak tapi saya belum mengerti materi teorema 

phytagoras 

P : dari soal ini yang adik ketahui ? 

 

NA : yang saya ketahui itu jarak kapal A 20 m dan jarak kapal B 13 m 

P : lalu apa yang di tanyakan pada soal ini adik ? 

NA : yang di cari jarak kapal A dan B 

 

P : bagaimana cara menyelesaikan soal ini adik ? 

 

NA : saya tidak tau kak karna saya dapat jawaban dari lihat dari jawaban teman 

saya 

P: coba adik simpukan hasil dari akhir dari soal ini adik ? 

 

NA : saya belum bisa simpulkan kak, yang jelas sudah dapat hasilnya kak 

P : oh,,oke dek 

 

Subjek ZQ  

 

P : coba adik perhatikan soal ini.apa yang adik pahami pada soal tesebut. 

ZQ :soal teorema phytagoras kak tapi saya belum mengerti materi teorema 

phytagoras 

P : dari soal ini yang adik ketahui ? 
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ZQ : yang saya ketahui itu jarak kapal A 20 m dan jarak kapal B 13 m P 

: lalu apa yang di tanyakan pada soal ini adik ? 

ZQ : yang di cari jarak kapal A dan B 

 

P : bagaimana cara menyelesaikan soal ini adik ? 

 

ZQ : saya tidak tau kak karna saya dapat jawaban dari lihat dari jawaban teman 

saya 

P: coba adik simpukan hasil dari akhir dari soal ini adik ? 

 

ZQ : saya belum bisa simpulkan kak, yang jelas sudah dapat hasilnya kak 

P : oh,,oke dek 
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LAMPIRAN F 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



80 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

81 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 
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